
KONSEP TEGANGAN EFEKTIF



KEGUNAAN?

AIR MENGALIR DARI TEMPAT

YANG TINGGI KE TEMPAT 

LEBIH YANG RENDAH

ENERGI

DIGUNAKAN PADA ANALISIS :

• PENURUNAN

• DAYA DUKUNG TANAH

• STABILITAS LERENG

• TEKANAN TANAH LATERAL



REVIEW BERAT ISI TANAH (g)

• Berat isi tanah : berat 

tanah persatuan volume

• Satuan : gr/cm3, t/m3, 

kN/m3

• Ada 3 macam :
(a) Berat isi tanah normal 

(alami, unsaturated) = 

gunsat = gn

(b) Berat isi tanah jenuh 

(terendam, saturated) 

= gsat

(c) Berat isi tanah kering 

(oven) = gdry

Sampel 1 ?

Sampel 2 ?

BEDAKAN DENGAN BERAT ISI AIR (gw)

gw = 1 t/m3 = 1 gr/cm3

DALAM PERHITUNGAN TEGANGAN 

TANAH SELALU ADA 2 HAL : 

TANAH DAN AIR



PRINSIP TEGANGAN TANAH

• TEGANGAN VERTIKAL TANAH = BERAT 

TANAH DI ATASNYA  BERAT 

PERSATUAN LUAS (kg/cm2, kN/m2, t/m2)

• BERAT TANAH = KEDALAMAN TANAH (m) x 

BERAT ISI TANAH

Tegangan = sv ?

H

g



TEKANAN PADA TANAH JENUH 

AIR TANPA ALIRAN
TEGANGAN VERTIKAL  DI   A

AIR

TANAH JENUH AIR
TEGANGAN VERTIKAL TOTAL

• AKIBAT TANAH

• AKIBAT AIR



TEKANAN PADA TANAH JENUH 

AIR TANPA ALIRAN
TEGANGAN EFEKTIF : 

JUMLAH TEGANGAN YANG BEKERJA 

PADA MASING-MASING BIDANG 

KONTAK ANTAR PARTIKEL (TANPA 

ADANYA AIR)

TEGANGAN TOTAL

= TEGANGAN EFEKTIF + TEGANGAN AIR

TEGANGAN EFEKTIF

= TEGANGAN TOTAL - TEGANGAN AIR



TEKANAN PADA TANAH JENUH 

AIR TANPA ALIRAN



TEKANAN PADA TANAH JENUH 

AIR DENGAN ALIRAN
ALIRAN KE ATAS Ada tekanan air yang bertambah

TITIK  A

• Tekanan total, sA = gw. hw = gw.H1

• Tekanan air pori, uA = gw. hw = gw.H1

• Tekanan efektif, s’A = sA- uA = 0

TITIK  B

• Tekanan total, sB = gsat.H2 + gw.H1

• Tekanan air pori, uB = gw (H1+H2+h)

• Tekanan efektif, s’B = H2(gsat - gw) + gw.h

s’B = H2g’ + gw.h



TEKANAN PADA TANAH JENUH 

AIR DENGAN ALIRAN
ALIRAN KE ATAS Ada tekanan air yang bertambah

TITIK  C

• Tekanan total, sC = gsat.z + gw.H1

• Tekanan air pori, uC = gw (z+H1+(h/H2)z)

• Tekanan efektif, s’C = z(gsat - gw) + gw.z.(h/H2)

s’C = zg’ + gw.z.(h/H2)

h/H2 = gradien hidrolik = I  akibat 

aliran air

s’C = zg’ + gw.z.i



TEKANAN PADA TANAH JENUH 

AIR DENGAN ALIRAN

Jika kecepatan aliran naik , artinya i akan naik, maka 

pada suatu titik tegangan akan  mencapai nilai 0 pada 

i tersebut  gradien kritis, icr

s’C = zg’ + gw.z.icr = 0

icr = g’/gw

Pada kondisi ini yang terjadi adalah :

• Stabilitas tanah akan hilang

• kondisi ini dinamakan kondisi boiling atau quick



TEKANAN PADA TANAH JENUH 

AIR DENGAN ALIRAN
ALIRAN KE BAWAH Ada tekanan air yang hilang



CONTOH - 1



CONTOH - 1



CONTOH - 2

gsat 1 = 1.8 t/m3

gn 1 = 1.6 t/m3

gsat 2 = 1.65 t/m3

gn 2 = 1.5 t/m3

TENTUKAN 

TEKANAN VERTIKAL 

TOTAL, TEKANAN 

AIR PORI, DAN 

TEKANAN EFEKTIF DI 

TITIK A



CONTOH - 2

gsat 1 = 1.8 t/m3

gn 1 = 1.6 t/m3

gsat 2 = 1.65 t/m3

gn 2 = 1.5 t/m3

TENTUKAN 

TEKANAN VERTIKAL 

TOTAL, TEKANAN 

AIR PORI, DAN 

TEKANAN EFEKTIF DI 

TITIK A

sA = 4 x 1.65 + 2 x 1.8 + 2 x 1.6

= 13.4 t/m3

uA = (4 + 2) x 1 = 8 t/m3

s'A = (13.4 – 8) = 5.4 t/m3


